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A.Latar Belakang Masalah

Tugas guru adalah membuat agar proses pembelapmda siswa
berlangsung secara aktif, efektif, kreatif, menadéan menyenangkan dengan
memerhatikan pendekatan sains, sdteafning to do, learning to know,
learning to be, and learning to live togethef(Depdiknas, 2003). Sejalan
dengan itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah négh¢éahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional Pasal 1 nomor 4 makgatbahwa standar
kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuamsiash yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Merujuk pada kedua hal di atas, penelitian mengpeagembangan
pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) dalambgiejaran IPA, seperti
kimia, banyak dilakukan. Terutama pada tahun 1990@imana dalam
kurikulum 1984 Sekolah Dasar maupun Sekolah Mertfgengda lampiran di
Bab pokok-pokok pelaksanaan kurikulum tersurat l@hpvoses belajar
mengajar dilaksanakan dengan pendekatan keterammitsses. Begitu juga
kurikulum 1994 Pendidikan Dasar dan sekolah Menehgaum menekankan
penggunaan pendekatan keterempilan proses dalangajpen IPA

(Rustaman, dkk, 2003).



Firman (2000) mengklasifikasikan sub-sub keteraamppproses dasar,
menjadi enam sub keterampilan proses, yakni: (Higa®ati; (2) menafsirkan;
(3) meramalkan; (4) menerapkan konsep; (5) merekzanpercobaan; dan (6)
mengomunikasikan.

Walau ada sebagian kecil guru yang sudah melakaarakses belajar
mengajar dengan mengembangkan keterampilan pmeaegjn masih lebih
banyak yang belum melaksanakannya. Hal itu didugeria keterampilan
proses dirasa tidak perlu untuk dikembangkan dagtembelajaran IPA di
lapangan. Soal-soal TPB, EBTA, atau EBTANAS hampiak pernah
memunculkan soal-soal yang mengukur keterampilasgsr (Rustaman, dkk
2003).

Di Indonesia memang belum ada instrumen evaluasdatr yang dapat
mengukur keterampilan proses sains. Penelitianagnialat evaluasi yang
dapat mengukur keterampilan proses siswa yang rkepdeeseluruhan jenis
keterampilan proses belum banyak dilakukan. Paddihakgara luar seperti
Malaysia, tes keterampilan proses telah dilakuk@i. Malaysia, tes
keterampilan proses disebut dengan Science Priaticek Assessment atau
PEKA. Meskipun tidak sama persis, namun keterampieoses sains yang
dikembangkan, ada yang sama dengan yang dikemukdéiafrirman (2000).

Beberapa ahli evaluasi dari negara luar telah banyangembangkan
alternatif alat pengukuran mengenai keterampilarosgs (khususnya

keterampilan proses dasar). Salah satunya yany tlkeembangkan oleh



Monica (2005). Monica telah melakukan penelitianngembangan tes
keterampilan proses dasar di Afrika selatan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mearapdoeriu dan
penting untuk melakukan penelitian pengembangan dafidasi tes
keterampilan proses. Adapun mengenai bentuk insinuevaluasi, Monica
(2005) menyarankan agar instrumen evaluasi ketelamproses hendaknya
berbentuk tes tertulis tipe uraian terbatas.

Maka bentuk instrumen evaluasi yang dikembangkatahdes tertulis
tipe uraian terbatas dengan 10 butir pokok uji.pTrutir pokok uji yang
dikembangkan mengacu pada klasifikasi sub-sub &®ijg@fan proses dasar
Firman (2000). Dimana materi pokok yang dipilih @ghi konten ialah materi
pokok larutan penyangga. Materi larutan penyanggiéitdkarena berdasarkan
rincian indikator yang terdapat dalam silabus kirKi@SP (2006) materi
larutan penyangga dapat memenuhi keenam sub ketdgiarproses yang akan

dikembangkan.

. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah asbabBbelumnya,
maka penelitian ini diarahkan untuk memperoleh [@ama permasalahan
mengenai‘Apakah tes keterampilan proses yang dikembanglkaatapnateri
pokok larutan penyangga dapat mengukur penguasabrsgb keterampilan
proses dasar?”

Untuk menentukan langkah-langkah penelitian lelplrasional, maka

rumusan masalah itu dijabarkan menjadi sub-sub latasabagai berikut:



1. Apakah pokok uji tes keterampilan proses yang dbamgkan telah
memenuhi kriteria sebagai pokok uji yang baik dititldari validitas dan
reabilitas?

2. Apakah bentuk tes keterampilan proses yang dirgncamampu
membedakan siswa yang menguasai materi pelajarasisi@a yang tidak
menguasai materi pelajaran?

3. Apakah bentuk tes keterampilan proses yang dirangaemiliki taraf
kesukaran yang memenuhi kriteria sebagai pokokamg baik?

4. Bagaimana respon siswa terhadap tes keterampilesegprdibandingkan
dengan bentuk tes yang biasa diberikan oleh guta pgajaran kimia?

Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasalatidatasi oleh hal-
hal sebagai berikut:

1. Bahan kajian yang dijadikan bahan penelitian addabtan penyangga
yang dipelajari di kelas Xl semester 2.

2. Instrumen evaluasi yang dikembangkan berbentukieslis tipe uraian
terbatas.

3. Uji validitas difokuskan pada validitas isi.

4. Keterampilan proses yang dimaksud adalah keterampiloses dasar.



C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskafuseya maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Membuat suatu alat tes yang dapat mengukur ketédemmproses dasar

siswa pada materi pokok larutan pemyangga.

2. Mengetahui validitas dan reliabilitas alat tes yadmgunakan dalam

mengukur keterampilan proses dasar siswa pada imad&ok larutan

penyangga.

3. Mengetahui tingkat kesukaran dan daya pembedatiipsoal yang ada di

dalam tes.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Tes yang dikembangkan dapat dijadikan model altéresaluasi untuk

mengukur keterampilan proses siswa.

2. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini, dapa¢mandu guru untuk

menggunakan dan mengembangkan sendiri instrumduesygang sejenis.

3. Bagi siswa, diharapkan akan lebih termotivasi dantahtang dalam

menyelesaikan segala persoalan yang terdapat dadénmamen evaluasi ini.



E. Definis Operasional
Berikut adalah definisi istilah yang terdapat dajgenelitian ini:

1. Pengembangan
Suatu proses untuk menjadikan sesuatu (pikiran,ggiehuan, dan
sebagainya) agar menjadi bertambah sempurna (K8®1)1L Dalam
penelitian ini pengembangan yang dilakukan adakigembangan tes.
Firman (2000) menyatakan bahwa pengembangan téshaslzatu proses
perancangan dan perbaikan alat ukur (tes) agaraaiespatu alat ukur
(tes) yang berkualitas baik.

2. Validasi
Validasi sangat erat kaitannya dengan validitadidifas adalah suatu
konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes meénguyda yang
seharusnya diukur (Surapranata, 2004). Firman (20@bhyatakan bahwa
validasi adalah tindakan pengujian terhadap vakdguatu tes. Validasi
sendiri dilakukan untuk menelaah sejauhmana imphsse dan
efektivitas suatu tes bila diujikan ke lapangan.

3. Tes keterampilan proses
Menurut Monica (2005), tes keterampilan proses adahlat ukur
kemampuan kognitif dasar siswa yang sinambung egekdpresi dalam
hasil pengukurannya. Keterampilan proses yang dodhk dalam
penelitian ini adalah keterampilan proses dasarg@abangan tes ini juga

mengacu pada klasifikasi keterampilan proses dadaarFirman (2000),



yaitu: mengamati; menafsirkan; menerapkan konsemgramalkan;
merencanakan percobaan; dan mengomunikasikan.

. Larutan penyangga

Larutan penyangga adalah larutan yang memiliki kepen untuk
mempertahankan perubahan pH ketika sejumlah tar&sam atau basa

ditambahkan ke dalam larutan penyangga tersebua($a, 2003).



